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ABSTRAKSI

PENCURIAN YANG DILAKUKAN DI DALLAM KELUARGA DITINJAU
DARI KUH PIDANA
(Studi Kasus Pengadilan Negeri Medan)

OLEH
DWI MURYANTI
NPM : 02 840 0100

Pelaksanaan penelitian dilakukan terhadap tindak pidana pencurian yang
dilakukan di dalam keluarga ditinjau dart kaedah-kaedah hukum yang berlaku di
Indonesia khususnya KUH Pidana. Pencurian yang dilakukan oleh anggota keluarga
yang dalam hal ini dibatasi pada anak dipandang juga sebagai perbuatan yang
melawan hukum oleh karena itu bagi pelakunya akan dikenakan sanksi yang tegas,
namun KUH Pidana merumuskan perbuatan tersebut ke dalam suatu delik aduan yang
relatif, yang berarti bahwa pengaduan terhadap pelaku kejahatan tersebut tidaklah
mutlak dilakukan.

Penelitian ini mengajukan permasalahan tentang mengapa anak melakukan
kejahatan pencurian di dalam keluarga dan bagaimanakah akibat hukum apabila anak
melakukan pencurian di dalam keluarga.

Untuk membahas penelitian ini maka dilakukan penelitian secara kepustakaan
dan penelitian lapangan pada Pengadilan Negeri Medan yang dilakukan dengan cara
studi kasus.

Dari hasil penelitian maka diketahui bahwa mengenai pencurian dalam
kalangan keluarga ini termasuk ke dalam delik aduan yang relatif, dimana pengaduan
dapat diajukan oleh pihak yang dirugikan dan pengaduan itu dapat dicabut apabila
adanya hal-hal yang baru ditemui dalam perkara tersebut dimana pengadu dalam hal
ini adalah pihak yang dirugikan. Pencurian dalam kalangan keluarga itu merupakan
suatu kejahatan terhadap harta kekayaan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 367
KUH Pidana. Bahwa sanksi pidana yang dijatuhkan terhadap pelaku kejahatan
pencurian di kalangan keluarga dalam prakteknya adalah selama 5 bulan namun dalam
Pasal 367 KUH Pidana secara nyata berat hukuman tidak ada diancam. Bahwa adanya
penyebab terjadinya pencurian dalam kalangan keluarga disebabkan berbagai faktor
yaitu faktor ekstern dan Intern. Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi
pencurian kalangan keluarga adalah dengan cara melakukan berbagai tindakan yang
bersifat refresif dan preventif. Hendaknya orang tua memberi pelajaran terhadap anak-
anaknya agar si anak mengetahui bagaimana berbuat sesuatu dan tidak melakukan
kejahatan. Dan sebaliknya orang tua lebih cermat memperhatikan perkembangan jiwa
si anak dan membatasi pergaulan si anak. Hendaknya orang tua tidak terlalu
memanjakan anak-anaknya dan tidak memberikan penghidupan yang berlebihan. Dan
kepada remaja kiranya mengetahui bagaimana akibat dari pencurian tersebut walaupun
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lain daripada bapak kandungnya, maka aturan tersebut ayat di atas berlaku
juga bagi orang lain.

Pencurian yang dilakukan oleh anggota keluarga yang dalam hal ini dibatasi
pada anak dipandang juga sebagai perbuatan yang melawan hukum oleh karena itu
bagi pelakunya akan dikenakan sanksi yang tegas, namun KUH Pidana
merumuskan perbuatan tersebut ke dalam suatu delik aduan yang relatif, yang
berarti bahwa pengaduan terhadap pelaku kejahatan tersebut tidaklah mutlak
dilakukan.

Telah diterangkan di atas anak adalah harapan orang tuanya, sementara di
sisi lainnya hukum pidana memberikan suatu batas bahwa pencurian di kalangan
keluarga merupakan delik aduan, hal ini dapat dilihat dari penjelasan pasal 367
KUH Pidana dimana pasal ini menentukan bahwa pencurian adalah merupakan
delik aduan, yang maksudnya penuntutan dalam perkara ini terjadi apabila adanya
pengaduan dari pihak yang dirugikan. Bagaimana sebenarnya hukum pidana
menerapkan sanksi bagi anak yang melakukan pencurian di dalam keluarga dan
mengapa orang tua melakukan pengaduan atas perbuatan anaknya tersebut adalah
merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji lebih jauh dalam bentuk tulisan

ilmiah skripsi.

A. Pengertian dan Penegasan Judul

Judul adalah merupakan dasar utama bagi pemaparan suatu pembahasan
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas %ggeas% ‘1@?8%1 (repository.uma.ac.id)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.ac.id)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.ac.id)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.ac.id)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas ngggs%ng?n (repository.uma.acid)25,/7/24



Dwi Muryanti - Pencurian yang dilakukan di Dalam Keluarga Ditinjau Dari KUH Pidana 20

Jadi dengan demikian jelaslah kita ketahui bahwa adapun yang
dimaksudkan dengan pencurian dalam hal ini adalah perbuatan dari seseorang yang
mengambil barang/benda kepunyaan orang lain dengan cara melawan hukum.

Berdasarkan uraian tersebut maka jelaslah kita ketahui mengenai pencurian

tersebut di atas.

C. Jenis-Jenis Pencurian

Mengenai pencurian ini ilmu hukum pidana menggolongkan perbuatan
tersebut dalam perbuatan kejahatan terhadap kekayaan orang. Dalam hukum
pidana mengenai pencurian ini diatur dalam beberapa pasal dimana secara garis
besarnya pencurian tersebut diatur dalam pasal 362, 363, 364 yang mana pencurian
dari ketiga pasal tersebut dengan sebutan pencurian biasa, pencurian pemberatan
dan pencurian ringan.

Selanjutnya mengenai jenis-jenis pencurian tersebut apabila kita melihat
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana ada beberapa jenis mengenai
pencurian diantaranya adalah :

1. pencurian ternak,
2. Pencurian pada waktu ada kebakaran dan sebagainya,
3. Pencurian pada waktu malam.

4. Pencurian oleh dua orang atau lebih bersama-sama.

UNIVERSTFASUH % depgatalan membongkar, merusak.
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perbuatan itu ada orang mati.

(4) Hukuman mati atau hukuman penjara seumur hidup atau penjara
sementara selama-lamanya dua puluh tahun dijatuhkan, jika perbuatan itu
menjadikan ada orang mendapat luka berat atau mati, dilakukan oleh dua
orang bersama-sama atau lebih disertai pula oleh salah satu hal yang
diterangkan dalam No. 1 dan 3.

Jadi dengan demikian dapatlah kita ketahui bahwa dalam hal pencurian ini
kita kenal adanya aistilah pemberatan dalam hal pencurian atau dengan kata lain
adanya istilah pencurian pemberatan. Dengan demikian timbul pertanyaan bagi
kita bagaimnakah yang dimaksudkan dengan pencurian dengan pemberatan
tersebut ?

Jadi dengan adanya uraian mengenai pemberatan hukuman dalam hal
pencurian tersebut di atas sebagaimana yang diatur dalam pasal 363 dan 265
KUHP tersebut haruslah disertai dengan salah satu keadaan sebagai berikut :

1. Maksudnya dengan hewan diterangkan dalam pasal 101 KUH Pidana yaitu
semua macam binatang yang memamah biak. Pencurian hewan dianggap berat,
karena hewan merupakan milik seorang petani yang terpenting.

2. Bila pencurian itu dilakukan pada waktu ada kejadian macam malapetaka, hal
ini diancam hukuman lebih berat karena pada waktu itu semacam itu orang-
orang semua ribut dan barang-barang dalam keadaan tidak terjaga, sedang

UNIVERSbBFasaMiahg Mhémbérgunakan saat orang lain mendapat celaka ini untuk berbuat
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masih adanya hubungan keluarga di antara mereka. Di mana menurut UU No. 1

Tahun 1974 yang di larang untuk kawin adalah sebagaimana yang diatur dalam

Pasal 8 yang mana di antaranya yang termasuk anggota keluarga adalah seperti :

i

Z

Berhubungan darah dalam garis keturunan lurus ke bawah ataupun ke
atas.

Berhubungan darah dalam garis keturunan menyamping yaitu antara
saudara antara seorang dengan saudara orang tua dan antara seorang
dengan saudara neneknya.

Berhubungan semenda, yaitu mertua, anak tiri, menantu dan ibu/bapak
tiri.

Berhubungan susuan, yaitu orang tua susuan, saudara susuan dan
bibi/paman susuan.

Berhubungan saudara dengan istri atau sebagai bibi atau kemenakan
dari istri, dalam hal seorang suami beristri lebih dari seorang.

Jadi berdasarkan uraian tersebut dapatlah kita ketahui siapa yang

sebenarnya dianggap kalangan keluarga dalam hal ini, akan tetapi bagaimana

halnya dengan hukum pidana, siapa yang digolongkan dalam kalangan keluarga

menurut ilmu hukum pidana.

Mengenai hal ini menurut penjelasan dari Pasal 367 KUH Pidana

dinyatakan bahwa antara suami istri yang sudah pisah meja makan tidak

dinyatakan lagi dalam anggota keluarga karena menurut penjelasan tersebut bahwa

dengan berpisahnya di antara suami istri tersebut maka hubungan kekeluargaan

sudah tidak ada lagi.

Dan selanjutnya menurut penjelasan Pasal 367 ayat 3 dari KUH Pidana dinyatakan

lagi dalam anggota keluarga dalam hal ini adalah keluarga sedarah, keluarga
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BAB III

PENCURIAN SEBAGAI SUATU DELIK ADUAN

A. Pengertian Delik Aduan

Sebagaimana diketahui bahwa peristiwa pidana itu adalah identik dengan
sebutan delik, yang mana juga kita ketahui bahwa peristiwa pidana itu dirumuskan
dalam undang-undang adalah dengan cara sebagai berikut :

1. Dengan cara menggunakan atau memakai unsur-unsur dari peristiwa pidana itu
sendiri.

2. Dengan menyebutkan suatu kualifikasi juridis tanpa menyebutkan unsur-unsur
dari peristiwa pidana.

3. Merupakan gabungan antara unsur-unsur dengan kwalifikasi juridis.

Dimana diketahui selanjutnya bahwa adapun unsur-unsur dari suatu
peristiwa pidana itu adalah unsur yang bersifat objektif yaitu unsur yang terletak di
luar dari si pembuat dan juga unsur yang bersifat objektif yaitu unsur yang terdapat
pada diri si pembuat itu sendiri.

Jadi dengan demikian kembali kita kepada masalah delik aduan tersebut
sebelum membahas delik aduan secara tersendiri.

KUH Pidana tidak ada menentukan apa yang dimaksud dengan delik aduan,

akana tetapi apabila kita melihat penjelasan pasal 367 KUH Pidana dimana pasal

univiTR SeRenikan hahyya pencurian adalah merupakan delik aduan, yang maksudnya
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mereka yang turut campur didalamnya dilakukan penuntutan pidana, permohonan
mana harus disampaikan kepada pegawai penyidik yang berwenang untuk
menerima pengaduan itu. Dalam ilmu hukum pidana mengenai delik aduan in
adapun yang termasuk ke dalam delik aduan yang relatif adalah Pasal 367 KUH
Pidana yaitu mengenai pencurian dalam kalangan keluarga.

Dalam delik aduan yang relatif ini seperti Pasal 367 KUH Pidana tersebut
diperlukan bukan untuk menuntut peristiwanya, melainkan untuk menuntut orang-
orangnya bersalah dalam delik itu.

Delik aduan yang relatif ini hanya kita jumpai dalam kejahatan harta
kekayaan yang dilakukan oleh anggota keluarga sebagaimana yang diatur dalam
Pasal 367 KUH Pidana.

Dengan demikian timbul pertanyaan bagi kita, apa yang menjadi alasan
pembuat undang-undang untuk menetapkan delik aduan relatif tersebut? Hal ini
menurt Bapak Urbanus Samosir, SH adapun alasannya adalah pertimbangan bahwa
dalam hal tertentu pentingnya bagi yang dirugikan supaya perkaranya tidak
dituntut adalah lebih besar dari pada pentingnya bagi negara supaya perkara itu
dituntut.

Jadi berdasarkan uraian tersebut dapatlah kita ketahui bahwa pencurian
kalangan keluarga sebagaimana yang diatur dalam Pasal 367 KUH Pidana adalah
termasuk delik aduan yang relatif, di mana pengaduan itu dapat diajukan dan

UNIVigehghatdd BRvdhpdiidicabut kembali karena adanya pertimbangan lain yang dapat
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adalah sebagai berikut :

(1) Jika pembuat atau pembantu salah satu kejahatan yang diterangkan dalam bab
ini ada suami (istri) orang yang kena kejahatan itu, yang tidak bercerai meja
makan dan tempat tidur atau bercerai benda, maka pembuat atau pembantu itu
tak dapat dituntut hukuman.

(2) Jika ia suaminya (istrinya) yang sudah diceraikan meja makan, tempat tidur
atau harta benda, atau sanak keluarga itu karena kawin, baik dalam keturunan
yang lurus maupun keturunan yang menyimpang dalam derajat yang kedua
maka bagi ia sendiri hanya dapat dilakukan penuntutan, kalau ada pengaduan
dari orang yang dikenakan kejahatan itu.

(3) Jika menurut adat istiadat keturunan ibu, kekuasaan bapak dilakukan oleh
orang lain dari bapak kandung, maka ketentuan ini berlaku.

Kita ketahui bersama bahwa pencurian sebagaimana yang diatur dalam

Pasal 367 tersebut adalah merupakan pencurian dalam keluarga.

Jenis pencurian dalam pasal 367 ini dapat kita lihat terdiri dari 2 (dua) macam

yaitu :

- Pasal 367 ayat (1) yaitu seorang suami (istri) yang tidak berpisah meja dan
tempat tidur dari istrinya (suaminya) telah melakukan atau membantu
perbuatan pencurian terhadap istrinya (suaminya).

- Penuntutan terhadap suami (istrinya) tidak dapat dilakukan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Bahwa mengenai pencurian dalam kalangan keluarga ini termasuk ke dalam
delik aduan yang relatif, dimana pengaduan dapat diajukan oleh pihak yang
dirugikan dan pengaduan itu dapat dicabut apabila adanya hal-hal yang baru
ditemui dalam perkara tersebut dimana pengadu dalam hal ini adalah pihak
yang dirugikan. Pencurian dalam kalangan keluarga itu merupakan suatu
kejahatan terhadap harta kekayaan sebagaimana yang diatur dalam Pasal
367 KUH Pidana. Bahwa sanksi pidana yang dijatuhkan terhadap pelaku
kejahatan pencurian di kalangan keluarga dalam prakteknya adalah selama
5 bulan namun dalam Pasal 367 KUH Pidana secara nyata berat hukuman
tidak ada diancam.

2. Bahwa adanya penyebab terjadinya pencurian dalam kalangan keluarga
disebabkan berbagai faktor yaitu faktor ekstern dan Intern. Upaya yang
dapat dilakukan untuk menanggulangi pencurian kalangan keluarga adalah
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang bersifat refresif dan

preventif.
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